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di masa sahabat radhiyallahu ‘anhum, mereka mempermudah pernikahan yang halal hukumnya
sehingga zina yang haram menjadi sulit untuk dilakukan.

di masa kita terbalik, alangkah banyak kita jumpai pernikahan itu dipersulit dengan mahalnya
mahar dan acara adat istiadat. sedangkan sisi lain pintu zina terbuka lebar dan mudah untuk
dilakukan.

yang sering terjadi…….
datang seorang lelaki yang baik tapi fakir untuk melamar wanita idamannya. tapi keluarga si
wanita menolaknya mentah-mentah karena gengsi demi status sosial.

di waktu yang yang lain, datang lelaki lain dengan harta berlimpah tapi buruk agamanya. keluarga
si perempuan menerimanya dengan tangan terbuka tanpa beban sama sekali.

ketika mereka ditanya mengapa lelaki yang kedua diterima? jawab mereka: semoga kelak allah
memberikannya hidayah.

aduhai……
mengapa mereka ia tidak pula berkata untuk lelaki yang pertama: baiklah, ia kita terima
lamarannya meskipun faqir. insyaallah allah akan melapangkan rizkinya.

bukankah allah alhadi yang maha memberi hidayah juga adalah arrazzaq yang maha memberi
rizki?

alamgkah buruk pilihan yang dijatuhkan. kurang harta masih bisa diusaha, tapi agama yang rusak
kemana lagi hendak mengadu?

bertaqwalah wahai orang tua akan pernikahan anak-anak kalian. karena di sana akan menjadi
syurga atau neraka dunia mereka.

adapun kalian jomblowers, semoga allah mudahkan jodoh kalian dengan pasangan yang shalih/ah.
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